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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui bentuk perubahan di pesantren salaf dan model pendidikan multikultural di dalamnya. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan setting empat pesantren salaf di Jawa, yaitu Pesantren Al-Qodir Cangkringan, Dar al-Tauhid Cirebon, Roudlatut Thalibin Rembang, dan Tebuireng Jombang. Teknik pengumpulan datanya dengan pengamatan, wawancara, FGD, dan dokumentasi. Untuk pemeriksaan keabsahan data digunakan teknik cross check dan untuk analisis data digunakan teknik analisis induktif. Hasil penelitian menunjukkan: 1) Terjadi perubahan bentuk pendidikan di pesantren salaf yang tidak bisa lagi dikatakan bercorak salaf  (tradisional) sama sekali, tetapi sudah merupakan campuran antara tradisional dan modern, begitu juga dalam hal pemikiran para kiai dan santrinya; 2) Islam yang dimiliki kalangan pesantren salaf adalah Islam yang inklusif, ramah, tidak kaku, moderat, yakni Islam yang bernuansa perbedaan dan sarat dengan nilai-nilai multikultural. Mendakwahkan Islam yang seperti inilah yang menjadikan Islam bisa bersentuhan dengan multikultur.

Abstract

This study aimed to identify the form of a change in traditional Islamic boarding school (pesantren) and multicultural education model in it. This is a qualitative descriptive research with settings of four traditional pesantren in Java, the Pesantren al-Qadir Cangkringan, Dar al-Tawheed Cirebon, Roudlatut Thalibin Rembang, and Tebuireng Jombang. The technique of data collecting is by observation, interview, focus group discussion, and documentation. The validity of data checking is used a cross check technique, and the data analysis used an inductive analysis technique. The results showed: 1) There is change in the form of education in tradisional pesantren which can no longer be said a traditional one, but it is a mix between traditional and modern, as well as in the case of the thought of scholars and their students; 2) Islam brought in the Islamic boarding schools is inclusive, friendly, not stiff, moderate one, namely Islam with differences and multicultural values. Preaching Islam like this makes Islam can tauch with the multicultural values.
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